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ABSTRACT 
This article wants to describe the model of thought of Zamakhsyari in parsing verses 
ofabout Mediation outside the court in the Qur'an, which will be used as a legal basis for the 
mediation process in Islam. In order to achieve this goal, using a literature approach, this article 
wants to answer two important questions, namely How is the concept of mediation according to 
Zamakshyari in his Al-Kasysyāf interpretation, Then next, the urgency of mediation outside the 
court according to Zamakhsyari. Indeed scholars pay attention to the problem of interpretations 
of the Koran, but the focus of this article is not yet the concern of these scholars. Therefore, 
this study is the first step to explore the issue. This article argues that the problem of 
conception of mediation outside the court according to the interpretation of al-kasysyāf is the 
process of reconciliation carried out by both parties to the dispute, appointing judges from the 
men and from the women and chosen from the closest kin. Each of these judges to reconcile 
the two. The urgency of mediation outside the court can be a solution in resolving disputes that 
occur within families in general and Muslim families in particular. 
Keywords: Mediation, Interpretation; Al-Kasysyāf; mediation outside the court; the 
concept of mediation outside the court; Zamakhsyari; dispute resolution. 
 
ABSTRAK 
Artikel ini ingin mendeskripsikan model pemikiran Zamakhsyari dalam mengurai ayat-
ayat tentang Mediasi di luar pengadilan dalam Al-quran, yang akan digunakan sebagai landasan 
hukum proses mediasi dalam Islam. Dalam rangka menuju tujuan tersebut, dengan 
menggunakan pendekatan kepustakaan, artikel ini ingin menjawab dua pertanyaan penting, 
yakni  Bagaimana konsep mediasi menurut Zamakshyari dalam tafsir Al-Kasysyāfnya, Kemudian 
selanjutnya, urgensi mediasi di luar pengadilan menurut Zamakhsyari. Memang para sarjana 
menaruh perhatian pada permasalahan penafsiran-penafsiran Al-Quran, tetapi fokus artikel ini 
belum menjadi perhatian para sarjana tersebut. Karena itu, kajian ini merupakan langkah awal 
untuk menelusuri permasalahan tersebut. Artikel ini berargumentasi bahwa permasalahan 
konsepsi mediasi di luar pengadilan menurut tafsir al-kasysyāf yaitu proses pendamaian yang 
dilakukan oleh kedua belah pihak yang bersengketa, mengangkat hakim dari pihak laki-laki dan 
dari pihak perempuan dan dipilih dari yang terdekat secara kekerabatan. Masing-masing dari 
hakim ini untuk mendamaikan keduanya. Urgensi mediasi di luar pengadilan bisa menjadi solusi 
dalam penyelesaian sengketa yang terjadi di dalam keluarga secara umum dan keluarga Islam 
secara khusus.  
Kata Kunci: Mediasi, Tafsir; Al-Kasysyāf; mediasi di luar pengadilan; konsep mediasi di 
luar pengadilan; Zamakhsyari; penyelesaian sengketa. 
 
 
PENDAHULUAN 
Perselisihan merupakan fenomena yang wajar selalu ada dalam setiap sendi 
kehidupan manusia. Jika tejadi perselisihan ada mekanisme yang dapat digunakan 
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untuk menyelesaikannya, yaitu melalui pengadilan (litigasi), dan di luar pengadilan 
(non-litigasi). Paradigma litigasi mengharuskan bahwa hukum harus ditegakkan untuk 
mengakhiri konflik yang terjadi. Paradigma ini lebih kepada siapa yang dikalahkan dan 
siapa yang dimenangkan (lose-win solution). Paradigma yang digunakan selain litigasi 
adalah paradigma di luar pengadilan (non-litigasi). Paradigma ini lebih mendorong agar 
konflik dapat diakhiri dengan menjadikan semua pihak yang bersengketa atau 
berselisih menjadi pemenang (win-win solution). 
Konflik-konflik yang muncul berkepanjangan, membuat masyarakat berpikir 
untuk segera mengatasinya. Ada yang membawa permasalahannya ke ranah 
pengadilan, dan tidak sedikit pula yang membawa permasalahannya ke luar pengadilan 
atau sering disebut non litigasi. Jika sengketa tidak dapat diselesaikan melalui ṡulḣ 
ataupun tahkim, maka sengketa akan diselesaikan melalui lembaga peradilan.1 
Pemilihan lembaga peradilan agama sebagai tempat untuk menyelesaikan sengketa 
merupakan pilihan tepat dan bijaksana karena adanya capaian keselarasan antara 
hukum materiil yang berlandaskan prinsip-prinsip Islam dengan lembaga peradilan 
agama yang merupakan representasi lembaga peradilan Islam. Penyelesaian sengketa 
hukum keluarga Islam di luar pengadilan secara tidak langsung telah tertulis di dalam 
al-Quran surat An-Nisa’ ayat 35 dan surat Al-Maidah ayat 42 yang intinya adalah ketika 
terjadi perselisihan di antara pasangan suami istri, maka Allah menyeru keduanya 
untuk mengutus dua orang juru damai (dari kedua belah pihak). Sepintas ayat di atas 
tidak menjelaskan konsep tentang penyelesaian sengketa di luar pengadilan, akan 
tetapi bisa diambil kesimpulan bahwa ketika terjadi perselisihan baik itu syiqāq atau 
nusyūz di antara keduanya maka haruslah diselesaikan dengan cara mengutus seorang 
juru damai dari pihak suami dan seorang juru damai dari pihak istri. 
Undang-undang Nomor 30 Tahun 1999 tentang Arbitrase dan Alternatif 
penyelesaian sengketa dapat dikatakan sebagai wujud yang paling riil dan lebih 
spesifik dalam upaya negara mengaplikasikan dan mensosialisasikan institusi 
perdamaian dalam sengketa bisnis. Kecenderungan memilih Alternate Dispute 
Resolution (ADR) oleh masyarakat didasarkan pada pertimbangan: kurang percaya 
pada sistem pengadilan, dan kecenderungan masyarakat yang suka mencari alternatif 
 
1 Abdul Mannan, Hukum Ekonomi Syariah Dalam Perspektif Peradilan Agama (Jakarta: Kencana 
Prenada Media Grup, 2012). 427. 
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lain dalam upaya menyelesaikan berbagai sengketa bisnisnya yakni dengan jalan 
arbitrase/tahkim.2 
Penyelesaian sengketa diluar pengadilan dirasa jauh lebih praktis, murah dan 
efisien dibandingkan melalui jalur litigasi. Selain biaya yang lebih mahal, waktu yang 
lebih lama, perkara yang diselesaikan juga belum tentu sampai pada titik keadilan baik 
bagi penggugat maupun tergugat. Karena yang kita ketahui, manusia merupakan 
makhluk sosial yang memiliki beragam macam karakter dan watak yang berbeda-beda. 
Oleh karena itu sangat wajar apabila setiap individu maupun kelompok tak lepas 
memiliki masalah dengan individu ataupun kelompok lain. 
Manusia yang tengah memiliki konflik dengan individu lainnya akan merasa 
terancam dan akan melakukan apapun demi mendapatkan keadilan ataupun kepuasan 
bagi dirinya walaupun harus ditempuh dengan jalur hukum sekalipun. Bahkan orang-
orang yang hanya bisa meluapkan emosinya dalam menyelesaikan masalah akan 
berani memilih jalur kekerasan dalam menghadapi permasalahannya. Padahal 
kekerasan bukanlah solusi untuk menyelesaikan masalah, bahkan ia merupakan 
penambah dan pembesar masalah atau konflik yang ada. 
Dalam agama Islam tentu kita semua sudah diajarkan bagaimana cara 
memaafkan orang lain dari kesalahan, karena manusia adalah tempatnya salah dan 
lupa. Lain halnya apabila sifat ke egoisan dan keras hati tidak luluh untuk memaafkan. 
Terlebih jika jalur yang ditempuh adalah jalur hukum, dengan berbagai pertikaian, 
menyalahkan dan saling membela diri harus terjadi demi tercapainya tujuan dan 
kepuasan yang diinginkan. Dalam hukum positif sudah dijelaskan ada berbagai macam 
cara menyelesaikan sengketa diluar pengadilan, terutama yang dikenal dan berlaku di 
Indonesia saat ini ialah proses mediasi, negosiasi, konsiliasi dan arbitrase.3 
Dalam lingkup agama Islam, terutama merujuk pada al-Qur’an dan Sunnah 
Rasulullah Saw bahwasanya penyelesaian sengketa diluar pengadilan jauh lebih mudah 
karena dapat diterapkan secara individual dan dipraktikan di lingkungan masyarakat. 
Akan tetapi solusi penyelesaian yang dimaksudkan disini lebih mengarah pada sifat-
sifat dasar yang harus dimiliki oleh setiap individu agar lebih dapat terlepas dari 
permasalahan atau sengketa yang dialami dan juga merupakan cara agar setiap 
 
2Abdul Mannan, Hukum Ekonomi Syariah Dalam Perspektif Peradilan Agama, 437. 
3 Jimmy Joses Sembiring, Cara Menyelesaikan Sengketa di Luar Pengadilan (Jakarta: Visimedia, 
2011). 12. 
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individu tidak akan terjerat dalam sengeketa yang rumit dalam menjalani sosialisasi 
antar individu maupun kelompok. 
Dalam agama Islam sudah banyak kisah sejarah terdahulu yang menjadi 
teladan bagi umat manusia saat ini untuk menyelesaikan konflik yang dialami. Salah 
satu contohnya adalah kisah Rasulullah SAW dalam konflik peletakan hajar aswad 
dimana melibatkan perselisihan antar suku yang ingin mendapatkan kehormatan untuk 
meletakkan hajar aswad. Apabila perebutan kehormatan tersebut tidak diselesaikan 
secara bijak dan adil, maka yang akan timbul adalah pertikaian dan pertumpahan 
darah. Oleh karena itu, dengan bijak Rasulullah SAW yang saat itu dianggap sebagai 
orang yang tidak mengerti akan politik dan kebijakannya, ia memerintahkan salah 
seorang dari mereka untuk membawa sepotong kain dari jubah yang dibentangkan 
dan meletakkan batu tersebut ditengah kain, kemudian beliau menyuruh masing-
masing dari suku yang ada untuk memegang ujung dari kain tersebut dan memb  awa 
hajar aswad bersama-sama sampai pada tujuan. Berkat siasat cerdik dan bijak 
rasulullah dalam menyelesaikan sengeketa tersebut tidak ada pertikaian ataupun 
pertumpahan darah yang terjadi. Salah satu contoh penyelesaian sengketa diluar 
pengadilan diatas tergolong dalam jalur mediasi, dimana rasulullah SAW yang menjadi 
mediator atau penengah atas kasus tersebut. Beberapa hal yang diajarkan dalam al-
Qur’an dan sunnah rasul berkesimpulan bahwa kunci utama untuk menyelesaikan 
sengketa diluar pengadilan antara lain sabar, menghargai orang lain dengan tidak 
memandang strata sosial dan menganggap semua sama, kebersamaan, komitmen dan 
proaktif untuk menyelesaikan masalah.4 
Dengan menerapkan semua yang telah diajarkan oleh rasulullah SAW dan nilai-
nilai yang terkandung dalam Al-Qur’an tersebut kita akan terus terjaga dari konflik 
sosial maupun individu. Pada dasarnya apabila seseorang dapat menerapkan nilai-nilai 
yang diajarkan dalam islam tersebut termasuk menerapkan nilai keadilan sosial, 
persaudaraan, toleran dan menghargai hak-hak orang lain, maka bukan hanya 
hubungan baik antar manusia saja yang didapatkan, melainkan hubungan baik dengan 
sang Pencipta itulah yang paling utama untuk memperbaiki semuanya. 
Mediasi di luar pengadilan menurut Islam sudah tertuliskan di dalam surat-surat 
Al-Quran. Pelbagai penafsiran tentang ayat yang membahas permasalahan terkait juga 
 
4 Syahrizal Abbas, Mediasi Dalam Hukum Syari’ah Dan Hukum Nasional (Jaka: Kencana, 2011). 
168. 
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banyak dan beragam. Dalam ῾Ulūmu al-Qur’an ada ilmu tafsir dan Asbāb al-nuzūl, 
sebagaimana diketahui bahwa untuk menjelaskan ayat-ayat al-Quran maka diperlukan 
ilmu tafsir untuk mengetahui makna yang terkandung di dalamnya. Menghadapi 
persoalan hukum Islam yang lebih progressif dan beragam, maka diperlukan upaya re-
aktualisasi terhadap ayat-ayat al-Quran yang berkaitan dengan penyelesaian sengketa 
di luar pengadilan. kajian dan pemikiran tentang mediasi di luar pengadilan  menjadi 
perhatian oleh kalangan sarjana. Di antara corak tafsir, ada tafsir bi al-ma῾tsūr dan bi 
al-ra’yi, salah satu dari tafsir bi al-ra’yi adalah tafsir Al-Kasysyāf yang ditulis oleh 
Zamakhsyari. 
Dengan demikian, artikel ini berargumentasi, konsep mediasi yang didefinisikan 
oleh Zamakhsyari dalam tafsirnya apabila dalam rumah tangga terjadi nusyūz yaitu 
pembangkangan yang dilakukan oleh istri kepada suaminya, maka istri-istri itu berhak 
dihukum. Selanjutnya, apabila terjadi syiqāq di dalam rumah tangga maka utuslah 
seorang hakam (juru adil) dari pihak laki-laki dan perempuan untuk menjadi pengadil 
di antara keduanya. Seorang hakam hendaklah mereka yang dekat secara 
kekerabatan, karena mereka lebih mengetahui kondisi keluarga yang bertengkar.  
 
BIOGRAFI SINGKAT ZAMAKHSYARI 
Abu al-Qasim Mahmud ibn Umar az-Zamakhsyari. Beliau dilahirkan pada hari 
rabu tanggal 27 Rajab 467 H bertepatan dengan tahun 1075 M di sebuah 
perkampungan kecil yang bernama Zamakhsyar berada di kawasan Khawarizmi.5 
Ayahnya adalah seorang ahli ilmu sastra dan berbagai macam disiplin ilmu lainnya.6 
Setelah Zamakhsyari merasa cukup belajar dari ayahnya, beliau berangkat ke kota 
Bukhara untuk mencari ilmu, karena pada masa itu kota tersebut terkenal dengan 
kesusatraannnya. Di sana beliau tidak membutuhkan waktu lama untuk menguasai 
berbagai disiplin ilmu, seperti ilmu ushūl al-fiqh, ilmu hadiṡ, ilmu tafsir, ilmu tauhid, 
ilmu kalām dan ilmu filsafat. Setelah itu beliau berangkat lagi ke Naisabur dan menetap 
disana beberapa waktu. kemudian berangkat lagi ke Bukhara, Khurasan dan Mesir.7 
 
5 Sayyid Muhammad Ali Ayazi, Tafsir Wa Al-Mufassirin Hayatuhum Wa Manhajuhum (Beirut: 
Daar El-Fikr, n.d.). 574. 
6 Mushthfa al-Shawi Al-Juwaeni, Manhaj Al-Zamakhsyari Fi Tafsīr Al-Qur’ān Wa Bayāni I’jāzihī, 
Cet. ke-2 (Mesir: Daar Al-Ma’arif, n.d.). 23. 
7 Al-Juwaeni. 26. 
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Beliau wafat pada 538 H, di Jurjaniah Khawarizmi setelah kembali dari Mekkah.8 
 
KEILMUAN DAN KARYA-KARYA ZAMAKHSYARI 
Zamakhsyari telah belajar dan menimba berbagai disiplin ilmu. Karya-karya 
Zamakhsyari meliputi berbagai bidang, di antaranya bidang Tafsir, Hadis, Fiqh, Ilmu 
Bumi, Akhlaq, Sastra, dan Nahwu. Zamakhsyari adalah salah seorang pakar dalam 
disiplin ilmu bahasa, badi’, ma’aniy dan bayān. Salah satu ulama yang pakar dan ahli 
dalam bidang ilmu tata Bahasa arab, sastra dan tafsir. Pendapat-pendapatnya 
tentang ilmu tata Bahasa arab dan sastra arab banyak diambil oleh para ulama untuk 
dijadikan dalil.9 Beliau merupakan salah seorang ulama yang menyebarkan faham 
Mu’tazilah di daerah Khawarizmi, dan orang yang sangat mempengaruhi Zamakhsyari 
dengan faham kemu’tazilahannya.10 
 Dalam bidang fiqh, Zamkhsyari belajar kepada Syaikh Abu ‘Ali al-Ḍarīr dan 
Syaikh Sadīd al- Khayāṭi  dan  belajar  ilmu  tafsir  kepada  al-Ḥakīm  al-Jasymi  
(pengarang kitab tahdzīb al Tafsir).11 Setelah beliau melakukan perjalanan panjang ke 
berbagai tempat untuk mencari ilmu, dan terakhir beliau berangkat lagi Mekkah untuk 
yang kedua kalinya dan berdiam di samping masjidil haram cukup lama sehingga 
memperoleh julukan Jārullah (tetangga Allah). Dan selama tinggal di kota Mekkah 
inilah beliau menulis tafsir al-Kasysyāf ‘an Ḥaqā’iq al-Tanzīl wa ‘Uyūni al-Aqāwil fi 
Wujūhi al-Ta’wīl.12 
 
TAFSIR AL-KASYSYAF 
Karya monumental dari Zamakhsyari. Salah satu kitab tafsir bi al-ra’yi karena 
menggunakan penafsiran-penafsiran yang berlandaskan nalar ijtihad, yang masih 
diperselisihkan oleh beberapa ulama. Menurut sumber penafsirannya, Zamakhsyari 
dikenal sebagai mufassir yang menggunakan akal (ra’y), maka dari itu tafsir ini dapat 
dikategorikan sebagai tafsir bi al-ra’y, meskipun pada beberapa penafsirannya 
menggunakan dalil naql (al-Qur’an dan Hadiṡ) sebagai penunjang pendapatnya.13 Akan 
 
8 Manna’ Khalīl Al-Qaṭṭān, Mabāḥiṡ Fi ‘Ulūmi Al- Qur’Ān, 3rd ed. (Maktabah al- Ma’ārif li al-Nasyr 
wa al-Tauzīi, 2000). 397. 
9 Al-Ibid., 388. 
10 Al-Juwaeni, Manhaj Al-Zamakhsyari Fi Tafsīr Al-Qur’ān Wa Bayāni I’jāzihī. 28. 
11 Ali Ayazi, Tafsir Wa Al-Mufassirin Hayatuhum Wa Manhajuhum. 574. 
12 Ibid., 574. 
13 Avif Alfiyah, “Kajian Kitab Al Kasyaf Karya Zamakhsyari,” Al-Furqan 1, no. 1 (2018): 62. 
AL-‘ADALAH: 
Jurnal Syariah dan Hukum Islam 
e-ISSN: 2503-1473 
Vol. 5, No. 1, Juni 2020, 46-62 
 
 52 
tetapi, meskipun diperselisihkan ulama tafsir ini memberikan sumbangsih yang besar 
dalam penafsiran ayat-ayat al-Qur’an, karena selama ini penafsiran yang berdasarkan 
riwayat berupa penukilan ayat dan berupa ulangan dari mufassir sebelumnya. 14 Tafsir 
al-Qur’an memiliki beberapa corak di antaranya adalah corak fiqhi, falsafi, ῾ilmi, 
tarbawi, akhlāqi, i῾tiqādi dan Ṡūfi.15 
Kitab yang kental dengan ideologi Mu’tazilah ini disusun oleh Zamakhsyari 
selama 2 tahun, dimulai pada tahun 526 H sampai tahun 528 H di Makkah. Pada saat 
beliau melakukan ibadah haji yang kedua kalinya.16 Tafsir ini merupakan tafsir yang 
sangat berbeda coraknya dengan kitab-kitab tafsir lainnya. Tafsir ini dikenal karena 
analisis linguistik yang mendalam. Banyak pembahasan tentang I’jaz al-Qur’an. 
Penulisnya menguraikan tingginya estetika al- Qur’an dari segi balāghahnya.17 Pada 
pembahasannya, ia memulainya menggunakan nama surat Makkiyyah dan Madaniyah-
nya, menjelaskan maknanya, menyebutkan nama-namanya, jika ada riwayat tentang 
nama lainnya serta menunjukkan keistimewaannya, Selanjutnya beliau membahas 
tentang qira’atnya dan aspek kebahasaannya, dari mulai ilmu naḣwu, ṡaraf dan yang 
lainnya. Kemudian memberikan penjelasan dan penafsirannya, selanjutnya menukil 
beberapa pendapat ulama dan argumentasinya, lalu menolak pendapat yang tidak 
sepemahaman dengannya.18 Metode yang digunakan Zamakhsyari yang kerap disebut 
sebagai metode taḣlili. 
Keunikan lain kitab al-Kasysyāf adalah pendekatan dengan dialog, dimana saat 
Zamakhsyari ingin mengungkapkan arti sebuah kata, kalimat, atau intisari satu ayat, 
beliau senantiasa menggunakan diksi “in qulta” Kemudian, beliau mengungkapkan 
makna kata atau frasa itu dengan diksi “qultu”. Kata ini digunakan seolah-olah beliau 
tengah berhadapan dan berdialog dengan seseorang yang menandakan penafsirannya 
tersebut merupakan jawaban atas pertanyaan yang dikemukakan. Penulisan tafsir al-
Kasysyāf sendiri dilatarbelakangi oleh sekelompok murid Zamakhsyari yang 
menginginkan sebuah penafsiran dengan pendekatan yang berbeda pada umumnya, 
yaitu menggunakan pendekatan kebahasaan, balāghah dan sastra.  
 
14 Muhammad Sofyan, Tafsir WalMufassirun, ed. Syamsul Amri Siregar (Medan: Perdana 
Publishing, 2015). 1. 
15 Abdul Syukur, “Mengenal Corak Tafsir Al-Qur’an,” El-Furqonia 1, no. 1 (2015): 86. 
16 Abdul Mustaqim, Dinamika Sejarah Tafsir Al-Qur’an (Yogyakarta: Adab Press, 2014). 92. 
17 Ali Ayazi, Tafsir Wa Al-Mufassirin Hayatuhum Wa Manhajuhum. 575. 
18 Ibid., 579. 
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Kitab afsir Al-Kasysyāf sebagai karya yang merepresentasikan mazhab 
Mu’tazilah.19 Hal ini menjadi unik, karena pada saat mayoritas muncul dan berkembang 
tafsir-tafsir dengan latar belakang penulisnya, tafsir ini bisa diterima oleh berbagai 
kalangan meskipun saling bertentangan dengan aliran teologi lainnya. Karena, di 
antara tafsir-tafsir yang disandarkan pada mazhab Mu’tazilah, hanya Al-Kasysyāf yang 
mendapatkan tempat di tengah-tengah kemajemukan masyarakat secara teologinya. 
Penghimpunan kitab ini tidak bisa dilepaskan dari khazanah kitab-kitab tafsir 
yang telah disusun oleh mufassir-mufassir terdahulu, baik dalam bidang tafsir, hadiṡ, 
qirā’at, bahasa dan sastra. al-Juwaini menguraikan beberapa aspek pokok dalam kajian 
terhadap tafsir al-Kasysyāf. Aspek-aspek yang menjadi kajian di antaranya: 1) 
Zamakhsyari merupakan seorang yang bermadzhab Mu῾tazilah 2) Identitasnya sebagai 
penafsir Adabi 3) Sebagai seorang yang pakar dalam bahasa 4) Sebagai pakar naḣwu 
5) Sebagai ulama fiqih.20 Dari beberapa aspek di atas, aspek identitas sebagai pemikir 
mu’tazilah dianggap paling dominan. Meskipun demikian, tafsir ini memiliki 
keistimewaan tersendiri, bahwa tafsir ini disusun berdasarkan urutan surat dan ayat 
dalam mushaf. Sebagaimana disampaikan oleh Muhammad Sofyan bahwa Dalam 
menafsirkan ayat, Zamakhsyari terlebih dahulu menuliskan ayat yang akan ditafsirkan 
kemudian memulai dengan menyampaikan pemikiran rasional yang didukung dengan 
dalil-dalil dari Hadis atau Al-Quran, meskipun demikian, ia tidak terikat oleh riwayat 
apapun. 21  
Paham Mu’tazilah yang didalami Zamakhsyari dalam tafsirnya menampakkan 
kegemilangan pikiran, keahlian dan kemahirannya. Ia mampu mengungkapkan isyarat-
isyarat yang tersembunyi di dalam makna ayat dalam kesempatannya untuk 
memuliakan kaum Mu’tazilah dan menolak pendapat-pendapat lawannya. Tetapi dari 
aspek kebahasaan ia berjasa telah menyingkap keelokan al-Qur’an dan daya tarik 
balāghahnya. Hal ini karena ia memiliki khazanah keilmuan yang sangat  luas  tentang  
ilmu   balaghah, nahwu, sharaf dan ilmu bayan .22 Zamakhsyari bermazhab Hanafi dan 
berakidah paham Mu’tazilah (ahl al-῾adli wa tauhid), meskipun Zamakhsyari fanatik 
 
19 Saifullah Rusmin, M Ghalib, and Musafir Pabbabari, “Penafsiran-Penafsiran Al-Zamakhsyari 
Tentang Teologi Dalam Tafsir Al-Kasysyaf,” Jurnal Diskursus Islam Volume 05 Nomor 2, 
Agustus 2017 121 05 (2017): 123. 
20 Al-Juwaeni, Manhaj Al-Zamakhsyari Fi Tafsīr Al-Qur’ān Wa Bayāni I’jāzihī. 93. 
21 Sofyan, Tafsir WalMufassirun. 32. 
22 Abdul Halim Mahmud Mani, Metodologi Tafsir, Kajian Komprehensif Metode Para Ahli Tafsir 
(Depok: Grafindo Persada, 2006).  227. 
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terhadap mazhabnya, namun tidak sampai pada tahap penyimpangan, karena ia masih 
berpegang teguh terhadap  al-Qur’an dan ḣadiṡ. 23 Zamakhsyari memiliki keistimewaan 
dibandingkan dengan mufassir-mufassir sebelumnya, keistimewaannya adalah untaian-
untaian mengenai analisis linguistik mendalam yang terkandung di dalam al-Qur’an.24 
Sebagai kitab yang monumental dalam sejarah tafsir Islam, tentunya Al-Kasysyāf 
memiliki ciri khas dalam metodenya. Sebagaimana yang disampaikan oleh Solahudin 
Jika dicermati, maka kentara bahwa Zamakhsyari menggunakan metode tahlili, yaitu 
meneliti makna kata-kata dan kalimat dengan cermat dengan dukungan ilmu nāsikh 
mansūkh, isra’iliyyāt, ushūl al-fiqh, kemudian disesuaikan dengan munāsabatil āyat, 
yaitu keterhubungan antara satu ayat dengan ayat lainnya, sesuai dengan tartib  
mushaf. 25  Al-Juwaini menjelaskan hal-hal yang berkaitan dengan metode dan corak 
tafsir Al-Kasysyāf ini, yakni:26 1) Dalam setiap penafsiran ayat-ayat al-Qur’an, akal 
senantiasa diutamakan 2) Zamakhsyari senantiasa mendahulukan dan menerapkan 
prinsip-prinsip I’tizali dalam penafsirannya terhadap al-Qur’an 3) Zamakhsyari 
terkadang menjadi mufassir naql tidak hanya aql 4) Zamakhsyari mengutamakan 
penggunaan prinsip-prinsip kebebasan berbahasa  5) Penggunaan kaidah-kaidah 
dalam bahasa arab/grammatical arab (Nahwu) 6) Penggunaan qiraah-qiraah dalam 
penafsiran 7) Menafsirkan ayat-ayat muhkamat  dengan pandangan mazhab fiqihnya 
8) Menafsirkan ayat-ayat dengan menyingkap keelokan nilai-nilai sastra di dalamnya 9) 
Menurut Zamakhsyari, al-Qur’an kitab agama dan dunia, oleh karena itu al-Qur’an tidak 
hanya untuk ditafsirkan, akan tetapi harus menjadi pedoman. Sebagaimana yang 
disampaikan oleh Khairun Nisa dan Dara Khumaira, beberapa unsur I῾tizali yang dapat 
ditemukan dalam tafsir Al-Kasysyāf di antaranya:27 Sebagaimana disampaikan oleh 
Budi Hariyanto, Jika dicermati dari cara penjelasan kitab ini, maka didapati bahwa kitab 
ini dikategorikan sebagai kitab tafsir muqārin (komparatif) karena Zamakhsyari dalam 
 
23 Al-Qaṭṭān, Mabāḥiṡ Fi ‘Ulūmi Al- Qur’Ān. 525. 
24 Muhammad Solahudin, “Metodologi Dan Karakteristik Penafsiran Dalam Tafsir Al-Kashshaf,” 
Wawasan: Jurnal Ilmiah Agama Dan Sosial Budaya 1, 1, no. Januari (2016): 118, 
https://doi.org/http://dx.doi.org/10.15575/jw.v39i1.582. 
25 Ibid., 120. 
26 Al-Juwaeni, Manhaj Al-Zamakhsyari Fi Tafsīr Al-Qur’ān Wa Bayāni I’jāzihī. 92. 
27 Khairun Nisa and Dara Khumaira, “UNSUR I’TIZALI DALAM TAFSIR AL-KASYSYAF (Kajian 
Kritis Metodologi Al-Zamakhsyari),” Maghza 1, no. 1 (2016): 31, 
https://doi.org/10.24090/mza.v1i1.2016.pp31-40. 
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penafsirannya membandingkan ayat dengan ayat, hadis dengan hadis yang 
ungkapannya berbeda dengan mufassir sebelumnya. 28  
Keistimewaan dan kelemahan tafsir Al-Kasysyāf sebagaimana yang ditulis Budi 
Hariyanto, antara lain: 1) Terhindar dari cerita-cerita Isra’iliyyat; 2) Terhindar dari 
uraian yang panjang; 3) Berprinsip teguh dalam menjelaskan al-Qur’an pada bahasa 
Arab dan pola tata bahasanya (nahwu)nya; 4) Memberikan penekanan pada aspek 
balaghiyyah; 5) Dalam penafsiran menggunakan metode dialog; 6) Dalam masalah 
Fiqh, ia tidak terlalu fanatik pada mazhabnya yaitu Hanafi. Sedangkan kelemahannya 
antara lain:29 1) Metode penafsiran yang luas, akan tetapi tidak menyelesaikan satu 
pokok bahasan, cenderung dijelaskan pada ayat yang lain; 2) sifat penafsirannya 
cenderung teoritis; 3) Uraian penafsirannya cenderung mendukung dan mengarah 
pada paham Mu’tazilah. 
Karakteristik yang mendominasi Tafsir Al-Kasysyāf ada dua karakteristik yang 
dominan, yaitu:30 1) Dominasi paham Mu῾tazilah 2) Kental dengan analisa bahasa 
sastra dan gramatika. 
 
KONSEP MEDIASI MENURUT ZAMAKHSYARI 
Zamakhsyari menguraikan ayat-ayat al-Qur’an yang ditafsirkannya senantiasa 
menyelaraskan dengan teori kredo Mu’tazilah.31 Telaah terhadap ayat-ayat al-Qur’an, 
mayoritas berjalan lurus dengan prinsip dominasi rasionalitas di dalam  tafsir  Al-
Kasyāf.  kecemerlangannya dalam penguasaan ilmu sastra dan bahasa menjadi 
kekuatan utama Zamakhsyari dalam mengelaborasi ayat-ayat al-Qur’an. Penafsirannya 
terhadap ayat-ayat al-Qur’an didominasi oleh aliran teologinya yaitu Mu’tazilah. 
Konsep tentang nusyūz berdasarkan pada ayat Al-Qur’an yang termaktub di dalam 
Q.S. an-Nisa’ ayat 34.  ia mengelaborasi kata nusyūz adalah melawan perintah 
suaminya dan bermaksiat kepada pasangannya (an ta sa zaujaha). Zamakhsyari 
menekankan dua kata kunci yang perlu menjadi perhatian. Menurut Zamakhsyari, dua 
istilah kunci tersebut adalah qāniṭat dan nusyūz. Zamakhsyari menjelaskan bahwa 
kedua istilah ini memiliki keterkaitan. Kata qāniṭat yang berarti ta’at. Zamakhsyari 
 
28 Budi Hariyanto, “Kajian Tafsir Al-Kashshaf Karya Al-Zamakhshari,” Humaniistika II, no. II, 
Juni (2016): 37. 
29 Ibid., 37. 
30 Solahudin, “Metodologi Dan Karakteristik Penafsiran Dalam Tafsir Al-Kashshaf.” 123. 
31 Mani, Metodologi Tafsir, Kajian Komprehensif Metode Para Ahli Tafsir. 227 
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menguraikan dengan kata ta’at kepada pasangannya,  apabila mereka (para wanita) 
tidak ta’at kepada pasangannya  maka mereka akan mendapatkan konsekuensinya 
berupa hukuman. Sebagai konsekuensi  dari penafsiran  ayat  tersebut maka laki-laki 
(al-rijal) merupakan sebuah system dalam keluarga yaitu kepala dalam rumah tangga. 
pertama  Zamakhsyari berargumentasi bahwa wanita-wanita  yang ṡaliḣah (fa al-
ṣaliḣat)  dalam  lanjutan  ayat  ini  yang berarti istri-istri yang ta’at (qāniṭat) dalam 
menunaikan kewajibannya terhadap suami, senantiasa menjaga kehormatan dirinya, 
membela kemuliaan keluarga, rumah tangga dan harta benda milik suaminya, ketika 
suaminya sedang tidak bersamanya (ḣafiḍat lil-ghaib), menutup rapat-rapat aib 
suaminya. ia menyimpulkan pengertian qāniṭat adalah istri-istri yang ta’at kepada 
suaminya, menunaikan kewajibannya kepada pasangannya dan tetap mengutamakan 
kewajibannya kepada Rabbnya. 32 
Ketika dalam sebuah rumah tangga tersebut terjadi perbuatan 
pembangkangan, maka keutuhan bahtera rumah tangga tersebut tidak akan menjadi 
sebuah system yang mitsaqan galiẓan. Dengan demikian, al-Qur’an telah memberikan 
solusi dan pedoman. Apabila dalam suatu perkawinan tersebut terjadi nusyūz atau 
pembangkangan, maka Allah bersabda dalam Firman-Nya pada Q.S. An-Nisa’: 35, Ia 
(Zamakhsyari) menyingkapkan sebuah jawaban yang termaktub dalam ayat tersebut, 
ada tiga solusi dalam penyelesaian sengketa nusyūz, Zamakhsyari menguraikan satu 
per satu, yang pertama menasehatinya (fa‘iḍuhunna); kedua memisahkannya dari 
ranjang artinya memberikan pelajaran kepada istri-istri mereka bahwa mereka telah 
melalaikan kewajibannya terhadap suaminya (wa’hjuruhunna  fi al-maḍaji’), ketiga 
memukulnya (wa’ḍribuhunna) artikel ini berpendapat bahwa memukulnya adalah sebuah 
kata kinayah (bersifat hiperbola) bahwa memukulnya adalah melarang untuk tidak 
bepergian, melarang untuk tidak berbicara satu sama lain, pemberian peringatan kepada 
istri-istri yang durhakan terhadap suaminya.33 
Zamakhsyari menegaskan pemahaman ini diaplikasikan pada istri yang berbuat 
nusyūz. Namun, untuk langkah terakhir, Zamakhsyari menggaris bawahi bahwa 
 
32 Abu al-Qasim Jarullah Mahmud Bin Umar al-Zamakhsyari al-Khawarazmi, “Al-Kasyaf ’An 
Haqaiq Al-Tanzil Wa ’Uyun Al-Aqawil Fi Wujuh Al-Ta’wil,” 2009. 68. 
33 Ibid., 68. 
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pukulan yang dibenarkan dalam syariat adalah pukulan yang berbekas atau 
meininggalkan trauma bagi istri (gairu mubarriḣ).34  
Metode penafsiran yang mewarnai tafsir al-Kasysyāf ini adalah metode 
penafsiran  al-Qur’an yang berusaha menjelaskan al-Qur’an secara terperinci dan 
menguraikan  segala bagian di dalam ayat-ayat al-Qur’an, Salah satu ciri metode ini 
adalah memfokuskan pada teks ayat al-Qur’an. Ketika menganalisa suatu 
permasalahan, nash yang menjadi acuan dalam penafsiran menjadi fokus utama, 
karena pada umumnya  konsep baik amr atau larangan dalam al-Qur’an 
menggunakan model yang umum meskipun ayat itu secara asbab al-nuzūl diturunkan 
karena kejadian yang khusus. Dengan demikian, Zamakhsyari  menjelaskan 
pengertian  nusyūz adalah problem yang terjadi  pada  biduk perkawinan seperti 
dalam ayat an-Nisa’: 128,  “jika  seorang  perempuan khawatir suaminya akan nusyuz 
atau bersikap tidak acuh...” mengajarkan kepada suami dan istri untuk mengadakan 
perdamaian yang sebenarnya meskipun pada hakikatnya manusia itu acuh 
tabiatnya.  
Penafsiran Zamakhsyari selanjutnya ayat 35, beliau mengartikan syiqāq lebih 
luas lagi seperti perkataan “nahāruka ṡaim” yang dimaksud dhomir “ka” adalah kedua 
suami istri (laki-laki dan perempuan). Ini menunjukkan bahwa ayat “hakaman min 
ahlihi” seorang laki-laki yang ridha, iṡlah antara kedua suami istri yang bersengketa 
dengan penuh keadilan dan kebaikan.35 Mengapa harus dari keluarga mereka? Karena 
mereka lebih dekat secara kekerabatan, lebih mengenal dengan keadaan mereka 
(suami istri), mengutamakan perbaikan, dan sesungguhnya kenyamanan dalam 
penyelesaian sengketa yang dialami oleh suami istri lebih dirasakan saat dilaksanakan 
secara kekerabatan. Jika kamu berkata “apakah berhak bagi hakam untuk 
mengumpulkan keduanya, atau memisahkan keduanya?, aku berkata (Zamakhsyari) 
“banyak perdebatan  tentang itu, tidaklah ada hak bagi hakam untuk mengumpulkan 
atau memisahkan mereka kecuali dengan izin mereka (suami istri).36 sebagaimana 
riwayat yang disampaikan Abidah manakala menyaksikan Ali R.a menyelesaikan 
sengeketa suami istri yang datang berbondong dengan hakam dari masing-masih 
 
34 Abu al-Qasim Jarullah Mahmud Bin Umar al-Zamakhsyari al-Khawarazm, 69. 
35 Ibid., 69. 
36 Ibid., 72. 
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pihak. Ali berkata “jika engkau melihat sebuah perpecahan maka pisahkanlah, dan jika 
engkau melihat kebaikan  maka kumpulkanlah”. 37 
Penafsiran Zamakhsyari selanjutnya ayat “In yurīdu Iṡlaḣa” untuk kedua suami 
istri, atau dhomirnya di sini adalah bagi keduanya jika mereka menghendaki perbaikan, 
niat keduanya karena Allah, kesucian hati keduanya dan tulusnya perjuangan dan 
usaha keduanya untuk berkumpul kembali. Bahwa, keduanya bisa saling memberi 
ketentraman, kasih sayang dan cinta dalam jiwa mereka. Zamakhsari menambahkan 
bahwa jika dalam kedua hati mereka menginginkan kebaikan maka syiqaq dan 
pertikaian di antara kedua suami istri akan pudar dan hilang dan Allah akan 
menyatukan mereka ke dalam mawaddah.38 
 
MEDIASI DI LUAR PENGADILAN SEBAGAI SOLUSI 
Alternatif penyelesaian sengketa hukum keluarga Islam di luar pengadilan 
secara tidak langsung telah tertulis di dalam al-Qur’an surat An-Nisa’ ayat 35, yang 
intinya adalah ketika terjadi perselisihan di antara pasangan suami istri, maka Allah 
menyeru keduanya untuk mengutus dua orang juru damai (dari kedua belah pihak). 
Artikel ini berargumentasi, bahwa sepintas ayat di atas tidak menjelaskan konsep 
tentang penyelesaian sengketa di luar pengadilan akan tetapi bisa diambil kesimpulan 
bahwa ketika terjadi perselisihan baik itu syiqāq atau nusyūz di antara keduanya maka 
haruslah diselesaikan dengan cara mengutus seorang juru damai dari pihak suami dan 
seorang juru damai dari pihak istri. 
Penyelesaian sengketa diluar pengadilan dirasa jauh lebih praktis, murah dan 
efisien dibandingkan melalui jalur litigasi. Selain biaya yang lebih mahal, waktu yang 
lebih lama, perkara yang diselesaikan juga belum tentu sampai pada titik keadilan baik 
bagi penggugat maupun tergugat. Karena yang kita ketahui, manusia merupakan 
makhluk sosial yang memiliki beragam macam karakter dan watak yang berbeda-beda. 
Oleh karena itu sangat wajar apabila setiap individu maupun kelompok tak lepas 
memiliki masalah dengan individu ataupun kelompok lain. 
Manusia yang tengah memiliki konflik dengan individu lainnya akan merasa 
terancam dan akan melakukan apapun demi mendapatkan keadilan ataupun kepuasan 
bagi dirinya walaupun harus ditempuh dengan jalur hukum sekalipun. Bahkan orang-
 
37Abu al-Qasim Jarullah Mahmud Bin Umar al-Zamakhsyari al-Khawarazm, 73. 
38 Ibid., 73. 
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orang yang hanya bisa meluapkan emosinya dalam menyelesaikan masalah akan 
berani memilih jalur kekerasan dalam menghadapi permasalahannya. Padahal 
kekerasan bukanlah solusi untuk menyelesaikan masalah, bahkan ia merupakan 
penambah dan pembesar masalah atau konflik yang ada. 
Namun, dalam lingkup agama Islam, terutama dalam al-Qur’an dan Sunnah 
disebutkan bahwasanya penyelesaian sengketa diluar pengadilan jauh lebih mudah 
karena dapat diterapkan secara individual dan dipraktikan di lingkungan masyarakat. 
Akan tetapi solusi penyelesaian yang dimaksudkan disini lebih mengarah pada sifat-
sifat dasar yang harus dimiliki oleh setiap individu agar lebih dapat terlepas dari 
permasalahan atau sengketa yang dialami dan juga merupakan cara agar setiap 
individu tidak akan terjerat dalam sengeketa yang rumit dalam menjalani sosialisasi 
antar individu maupun kelompok. 
Zamakhsyari menjelaskan dalam al-Kasysyāf, jika dalam bahtera perkawinan 
terjadi nusyūz ataupun syiqāq, maka bisa dipastikan biduk perkawinan itu tidak akan 
bertahan lama. Artinya laki-laki sebagai pemimpin dalam rumah tangga tidak 
mempunyai kendali kepada istrinya. Bahwa, kata kunci dalam ayat tersebut adalah 
nusyūz dan qāniṭat, qāniṭat di sini artinya perempuan yang taat, jika mereka tidak taat 
kepada suaminya, jika mereka membangkang perintah suaminya maka mereka 
(wanita) berhak untuk dihukum. al-Qur’an memberikan solusi dalam hal ini, bahwa 
apabila mereka nusyūz maka ada 3 langkah penyelesaian ketika nusyuz yaitu : 1) 
menasehatinya 2) memisahkannya dari ranjang 3) memukulnya dengan pukulan yang 
tidak menyakitkan.  
Apabila terjadi syiqāq di dalam rumah tangga, al-Qur’an pun memberikan solusi 
di dalamnya. Bahwa ada beberapa langkah untuk menyelesaikan permasalahan syiqāq 
ini, yaitu : 1) utuslah hakam (juru adil) dari kedua belah pihak 2) penyelesaian dengan 
melibatkan kerabat, karena mereka lebih mengenal dan mengerti keadaan mereka 3) 
jika melihat di antara keduanya perpisahan, maka dipisahkan. 4) jika melihat di antara 
keduanya kebaikan, maka dikumpulkan (ruju῾) 5) memisahkan atau mengumpulkan 
atas seizin mereka (suami istri) 6) bertaubat kepada Allah 7) Ikhlas karena Allah 8) 
kembali berkumpul karena ada mawaddah di dalam mahligai mereka.  
Artikel ini berargumentasi, bahwa mediasi di luar pengadilan atau non-litigasi ini 
merupakan solusi dalam penyelesaian sengketa keluarga. Karena sesuai dengan syariat 
Islam. Sesuai dengan al-Qur’an dan Hadis. Banyaknya perceraian yang dialami 
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keluarga muslim bisa dikurangi dengan kembali kepada syariat Islam. Yaitu kembali ke 
al-Qur’an dan Hadis.  
Artikel ini berargumentasi bahwa mediasi di luar pengadilan merupakan solusi 
dalam mengurangi angka perceraian karena beberapa hal, yaitu: 1) Mediasi dilakukan 
bersama dengan kerabat dekat suami istri 2) Mediasi di luar pengadilan lebih 
mengutamakan Iṡlaḣ (win-win solution) 3) Biaya relatif murah 4) Proses tidak berbelit-
belit 5) Keputusan tidak terikat pihak manapun 6) Asas riḍa bi al-riḍa. Demikianlah 
artikel ini pun berargumentasi bahwa dalam mediasi, sebagaimana yang disampaikan 
Imam Taufiq, Hamka memandang mediasi bagi mereka yang bertikai harus ada yang 
mengajak berdamai (hakam: juru adil). 39 Mediasi berperan sebagai solusi dalam 
membangun perdamaian. Menurut Hamka dalam tafsirnya pada surat Al-Mumtahanah: 
7, bahwa mengokohkan tali persaudaraan (ukhuwwah) dan menimbulkan kesadaran 
kembali, bahwa mereka yang bertikai adalah dari satu ummat dan segala macam 
perbedaan, perpecahan, tidaklah akan membawa pada permusuhan.40 
 
KESIMPULAN 
Terdapat dua temuan penting dalam artikel ini, yakni, pertama, konsep mediasi 
di luar pengadilan menurut Zamakhsyari, QS An-Nisa’ ayat 34 didefinisikan bahwa 
nusyūz adalah pembangkangan yang dilakukan istri-istri kepada pasangannya dan 
durhaka terhadapnya. Ada dua kata kunci dalam ayat ini yaitu nusyūz dan qāniṭat. 
Menurut Zamakhsyari qāniṭat artinya taat, dan apabila istri-istri mereka tidak ḣuḍu’ 
(tunduk) atas perintah suaminya, maka niscaya mereka menerima hukumannya 
sebagai konsekuensi dari nusyūz yang dilakukannya. Sebagaimana yang dikatakan 
Zamakhsyari bahwa laki-laki adalah pemimpin perempuan-perempuan yang ṡalihah 
yaitu mereka yang patuh dan melaksanakan kewajibannya kepada suaminya, menjaga 
kehormatan keluarga, serta menjaga rumah tangganya tatkala suami tidak ada di 
rumah. Apabila terjadi nusyūz, maka Al-Quran telah memberikan solusi yaitu dengan 3 
langkah kongkret 1) Menasehatinya 2) Memisahkan dari ranjang 3) Memukulnya 
dengan pukulan yang tidak menyakitkan. An-Nisa’ 35 didefinisikan bahwa apabila 
dalam rumah tangga terjadi pertengkaran, maka utuslah hakam dari kalangan kerabat 
 
39 Imam Taufiq, “Membangun Damai Melalui Mediasi: Studi Terhadap Pemikiran Hamka Dalam 
Tafsir Al-Azhar,” Al-Tahrir: Jurnal Pemikiran Islam 14, no. 2 (2014): 311, 
https://doi.org/10.21154/al-tahrir.v14i2.78. 
40 Ibid., 318. 
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di antara kedua belah pihak, karena hakam yang berasal dari kerabat lebih mengenal 
keadaan dan kondisi pihak yang bersengketa, mereka lebih mengutamakan untuk 
mengadakan iṡlaḣ. Kedua, bahwa mediasi di luar pengadilan urgen dan solutif dalam 
menekan angka perceraian. Hal ini dikarenakan beberapa hal yakni 1) Mediasi 
dilakukan bersama dengan kerabat dekat suami istri 2) Mediasi di luar pengadilan lebih 
mengutamakan Iṡlaḣ (win-win solution) 3) Biaya relatif murah 4) Proses tidak berbelit-
belit 5) Keputusan tidak terikat pihak manapun 6) Asas riḍa bi al-riḍa.  
Sebagai refleksi intelektual pada artikel ini, selain pilihan litigasi (pengadilan) 
dalam penyelesaian sengketa yang terjadi dalam keluarga, bisa ditempuh pula proses 
penyelesaian sengketa di luar pengadilan yaitu mediasi dengan mengangkat hakam 
(juru adil) dari kerabat suami istri yang bertengkar dan menjadi pengadil di antara 
keduanya. Idealnya, bahwa proses peradilan akan menghasilkan keputusan win-lose 
solution  (ada pihak menang dan kalah), sedangkan dalam proses penyelesaian 
sengketa di luar pengadilan akan menghasilkan keputusan win-win solution (semua 
pihak dimenangkan, tidak ada pihak yang dikalahkan) 
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